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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil penelitian 

yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel penyaluran Kredit (LDR) dan Kredit Bermasalah (NPL) secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat Efisiensi 

perbankan swasta devisa. Besarnya kontribusi seluruh variabel bebas terhadap 

tingkat efisiensi adalah sebesar 11.6 persen. Berdasarkan data tersebut dapat 

dikatakan lemah. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

LDR dan NPL secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat efisiensi bank swasta devisa adalah diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat efisiensi bank swasta devisa. Besarnya kontribusi pengaruh variabel 

LDR terhadap tingkat efisiensi dengan tingkat signifikansi hasil perhitungan 

sebesar 11.6 persen. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

efisiensi bank swasta devisa adalah diterima. 

3. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat efisiensi bank swasta devisa. Besarnya kontribusi pengaruh variabel NPL 

terhadap tingkat efisiensi dengan tingkat signifikansi hasil perhitungan sebesar 

11.6 persen. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa NPL 



76 

 

secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat efisiensi 

bank swasta devisa adalah diterima. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini yang telah dilakukan masih banyak memiliki keterbatasan 

adalah sebagai berikut :  

1. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Swasta Devisa yang Listing di 

Bursa Efek Indonesia yang masuk dalam sampel penelitian.  

2. Periode penelitian yang digunakan mulai dari tahun 2011 – 2014. 

3. Jumlah variabel yang diteliti terbatas, khusunya variabel bebas hanya meliputi: 

LDR dan NPL. 

 

5.3 Saran 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan di atas 

masih banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan yang belum sempurna. Untuk itu 

peneliti menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian: 

1. Bagi Pihak Bank 

Bagi para manajer bank yang berstatus inefisiensi (skor < 100%) sebaiknya 

memperbaiki dan mengkaji kembali komponen pada variabel input dan output 

pada sisi input yakni biaya tenaga kerja dan pada sisi output yakni penempatan 

dan antar bank agar memberikan kontribusi yang optimal bagi proses kegiatan 

operasional perbankan. Sehingga penggunaan variabel tersebut agar dapat 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien. 
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis, sebaiknya mencakup 

periode penelitian yang terbaru dengan menambahkan tahun periode 2015/2016 

dengan harapan memperoleh hasil penelitian yang lebih signifikan, dan 

sebaiknya penggunaan variabel bebas ditambah atau lebih variatif misalnya 

menngunakan variabel tingkat kecukupan modal (CAR). Dan juga perlu 

mempertimbangkan subjek penelitian yang akan digunakan dengan melihat 

perkembangan perbankan Indonesia. 
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